STUDI AGROINDUSTRI PADA PENGOLAHAN
LEDRE PISANG RAJA

DI KABUPATEN BOJONEGORO—____
B

»:;.’(v\ ¢ | ' ‘ Pe‘ﬂpu‘:
5 ;i ;“.‘:«,‘?,

al . i
lakaag |

¢
O i

-l

KARYA ILMIAH TERTULIS
(SKRIPSI)

S
' Klass O
(S, @ & \7
P12
- &
Indah Puji Hariyati L

NIM. 981710101094

FAKULTAS TEKNOLOGI PERTANIAN
UNIVERSITAS JEMBER
2002


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

STUDI AGROINDUSTRI PADA PENGOLAHAN
LEDRE PISANG RAJA
DI KABUPATEN BOJONEGORO

KARYA ILMIAH TERTULIS
(SKRIPSI)

Diajukan Guna Memenuhi Salah Satu Syarat Untuk Menyelesaikan
Pendidikan Program Sarjana Strata Satu
Jurusan Teknologi Hasi! Pertanian
Fakultas Teknologi Pertanian

Universitas Jember

Pembimbing
Ir. NOER NOVIJANTO, M.App.Sc. (DPU)
NITA KUSWARDHANI, S.Tp. M.Eng. (DPA)

Oleh :
INDAH PUJI HARIYATI
981710101094

FAKULTAS TEKNOLOGI PERTANIAN
UNIVERSITAS JEMBER
2002


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

HALAMAN PENGESAHAN

Diterima oleh -

FAKULTAS TEKNOLOG! PERTANIAN UNIVERSITAS JEMBER

Sebagar Karva Hmiah Tertulis (K1) )

Dipertahankan pada

Har SJum al

langgal 226 Juli 2002

Pukul S08.00  10.30 BBWI

Tempat - Ruang Dosen Fakultas Teknology

Pertanian Universitas Jember

Fim Penguy
Ketua

Ir. Noer Novijanto, M. App.Sc.

NIP. 131 475 %64 3

Anggota |

N1 u

swardhani, S.'I'p. M.Eng. Bamba
NIP. 132 158 433

ent Purnomo, S.1p.
NIP. 132 232 795

Mengesahkan
ol gl - "" "‘\vi.' ')' ' )) ) Al
Dbl{\’,:;ﬁ;‘{?}ﬂ.'c&]@\lLknul()gx Pertanman
< ocAS o

D .ﬁ ‘\_‘."' :-"':{ " i 35t
I IS inEfarand, MS.
TR ANINTA0 350 763

- "C—‘\ w



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DOSEN PEMBIMBING :

Ir. NOER NOVIJANTO, M.App.Sc.

Dosen Pembimbing Utama

NITA KUSWARDHANI, S.Tp. M.Eng.
Dosen Pembimbing Anggota 1

BAMBANG HERI PURNOMO, S. Tp.
Dosen Pembimbing Anggota 11

11


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

MOTTO

Sesungguhnya Alah beserta orang-orang yong bertakwa
dan orang-ovang yang berbuat kebaikan.
(An- Nahl : 128).

Tidak ada suatu rezeki yang Allah berikan kepada hamba
vang.lebih luas baginya daripada sabar.

(HR. Al HaKim)

Barangsiapa dinji ladlw bersabar, diberi lalw bersyukur,
tergolong ovang-orang yang memperoleh hidayah.
(HR. AU Baihaqi).

Jiwaku menaschatiku  dan  mengingatkanku  untuk
mengukur waktu dengan perkataan ini :

" Disana ada hari kemarin dan disana akan ada hari esok"
Tapi king akw tadhuw ;

Bahwa dalam Kkesceluruhan wakiu masa Kini yang singkat,
beserta semua yang ada dalam waktu

Harus diraih sampai dapat.

(Kahlil Gibran).
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tuakw, adikkw, daw “Belahon Hatikw”.

1 Alakh SWT. yang secnantiasa menjagaku, memberiku
kKeindahan, dan kKasih savang dalam hidup,
sesungguhnya Engkaulah yang paling patut untuk selalu
Kucinta dan kupuji sepanjang waktu dan hidupku.

[ Ayahanda Pudjiono daw [Ibunda Sumi’alvyang selalu
mengatakan “sabar dan selalu berdo’a” atas segala do’a,
bantuan, dorongan baik material maupun spiritual, dan
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1 Ayahanda Putut Sulistyo-dan Ibunda Suhartatik (Alm)
aku tidak akan melupakan kasih sayang dan hari-hari
indah bersama Kalian. Keberhasilanku ini senantiasa
untuk kebahagiaan Kalian berdua.

0 Adikku tercinta : Mukhlis Andhi Kristiawan, kamu
memacuku untuk cepet-cepet menyelesaikan kuliah,
sekKarang giliranmu untuk menentukan langkah dan jalan
hidupmu.

[0 Nenekku tercinta : Tasminfen atas kesabaran dalam
membimbingku..

] Belahan hatiku : Mas Utowmo; yang tiada pernah  jemu

memberi cinta, dorongan, semangat, dan pengorbanan
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Segenap Keluarga besar di Baureno Mbak Try, Mas Sur,
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dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Karya IImiah Tertulis

(Skripsi) yang berjudul “Studi Agroindustri Pada Pengolahan Ledre Pisang

Raja Di Kabupaten Bojonegoro” dengan sebaik-baiknya. Penulisan skripsi ini
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mendapatkan bimbingan, bantuan, masukan, dan fasilitas dari berbagai pihak,

oleh karena itu pada kesempatan ini penulis menyampaikan terima kasih yang
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atas segala masukan dan kesabarannya dalam membimbing penulis
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STUDI AGROINDUSTRI PADA PENGOLAHAN LEDRE PISANG RAJA
DI KABUPATEN BOJONEGORO, disusun oleh INDAH PUJI HARIYATI
(981710101094), Jurusan Teknologi Hasil Pertanian, Fakultas Teknologi
Pertanian Universitas Jember, dengan Dosen Pembimbing Utama (DPU) Ir.
NOER NOVIJANTO, M. App.Sc. dan Dosen Pembimbing Anggota (DPA)
NITA KUSWARDHANI, STP, M. Eng. (50 halaman).

RINGKASAN

Agroindustri merupakan bentuk industrialisasi yang berbahan baku utama
dari produk pertanian. Hampir semua daerah memiliki potensi agroindustri,
sehingga tidak diragukan lagi sektor yang paling berpotensi dikembangkan di
daerah adalah sektor agroindustri. Boj onegoro merupakan salah satu wilayah yang
potensial untuk berkembangnya agroindustri. Kondisi iklim tropis dan tanah yang
subur sangat cocok untuk daerah pertanian. Selain itu berbagai tanaman buah juga
dihasilkan oleh daerah ini terutama buah pisang, dengan volume panen terbesar
tiap tahunnya yaitu 1.395.229 kuintal. Jenis pisang yang ditanam di wilayah
Kabupaten Bojonegoro adalah Pisang Raja, Kepok, Susu, Sobolingi, dan Raja
Nangka, tetapi volume panen pisang terbesar tiap tahun adalah dari jenis pisang
raja. Melihat hal ini maka dibuat suatu alternatif pengolahan pisang menjadi suatu
produk yaitu ledre pisang raja. Dan ledre pisang raja merupakan makanan khas
dan produk unggulan Kabupaten Bojonegoro.

Permasalahan dalam pengembangan agroindustri ledre pisang raja di
Kabupaten Bojonegoro adalah lemahnya keterkaitan antar subsistem di dalam
agroindustri, yaitu bahan baku, produksi dan operasi, pemasaran, dan kebijakan
pemerintah.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari dan membahas situasi saat
ini mengenai aspek penyediaan bahan baku, pengolahan, pemasaran, dan
kebijakan-kebijakan yang dilakukan pemerintah pada sistem agroindustri ledre
pisang raja di Kabupaten Bojonegoro.. Dengan demikian pemerintah dan pihak-
pihak terkait dapat menentukan langkah dan strategi terbaik untuk pengembangan
agroindustri lebih lanjut.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
survei dan analisis yang digunakan secara deskriptif (kualitatif dan kuantitatif).
Data diambil dari 20 industri ledre pisang raja yang ada di Bojonegoro. Beberapa
aspek yang terkait dalam agroindustri yaitu aspek bahan baku , produksi/operasi ,
pemasaran, dan kebijakan pemerintah saat ini.

Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa untuk aspek bahan baku , baik
kualitas, kuantitas , maupun kelancarannya cukup baik. Pada aspek produksi dan
operasi kendala yang banyak ditemui adalah modal dan kepraktisan alat dan
permintaan pasar sangat berpengaruh terhadap pengoptimalan bahan baku. Selama
ini peralatan yang digunakan masih sangat sederhana dan tidak ada lay out atau
tata letak peralatan. Adanya berbagai pengawasan dan pelatihan yang
dilaksanakan oleh pemerintah sangat mendukung pengembangan agroindustri
ledre pisang raja di Kabupaten Bojonegoro. Pemasaran yang dilakukan oleh
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pengusaha ledre pisang raja di Bojonegoro sudah optimal, walaupun daerah
pemasarannya belum begitu luas. Untuk aspek kebijakan yang dilaksanakan
pemerintah saat ini cukup mendukung pengembangan agroindustri ledre pisang
raja di Kabupaten Bojonegoro. Dari hasil yang didapatkan industri ledre pisang
raja yang ada di Kabupaten Bojonegoro layak untuk terus dikembangkan.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahan-bahan hasil pertanian diperlukan oleh manusia dalam memenuhi
kebutuhan tubuh untuk memenuhi aktifitas sehari-hari seperti halnya buah-buahan
yang diperlukan tubuh untuk memenuhi kebutuhan akan mineral dan vitamin.
Sebagai bahan pangan, buah bukanlah sebagai makanan pokok melainkan hanya
sebagai pelengkap. Meskipun demikian kebutuhan akan buah-buahan tidak dapat
diabaikan begitu saja.

Ada berpuluh macam tanaman buah-buahan yang tumbuh di Indonesia.
Dari yang sekecil anggur sampai yang sebesar nangka, dari yang semerah
manggis sampai yang sekuning belimbing. Minat orang terhadap buah-buahan
beragam pula. Kebutuhan terhadap buah-buahan makin membengkak sekarang
ini. Pertambahan jumlah penduduk, peningkatan taraf penghasilan, kesadaran
masyarakat akan gizi, serta perkembangan sektor industri berdampak positif
terhadap perkembangan kebutuhan buah-buahan (Rahardi, 1996).

Pengelolaan bahan hasil pertanian, mutlak diperlukan untuk mencegah
kerusakan bahan, disamping meningkatkan mutu bahan hasil pertanian. Hasil
tanaman hortikultura seperti buah-buahan dan sayur-sayuran pada umumnya
mudah mengalami kerusakan sehingga kehilangan berat setelah dipanen akan
sangat tinggi bila tidak segera diolah menjadi bahan yang lebih tahan simpan.
Salah satu buah yang digemari penduduk dunia adalah pisang. Buah ini digemari
karena memiliki rasa yang enak, kandungan gizinya tinggi, mudah didapat dan
harganya relatif murah. Buah pisang adalah buah yang paling segar yang tersedia
sepanjang tahun dengan waktu konsumsi yang cukup singkat dikarenakan buah ini
memiliki kecepatan metabolisme yang cukup tinggi.

Salah satu alternatif pengolahan pisang menjadi bentuk yang mempunyai
nilai tambah adalah pengolahan pisang menjadi ledre pisang, keripik pisang, sale
pisang dan lain-lain (Satari, 1989). Pengembangan industri pengolahan bahan-
bahan hasil pertanian dewasa ini digalakkan terutama diwilayah pedesaan dengan

pendekatan agroindustri.
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Agroindustri merupakan bentuk industrialisasi yané berbahan baku utama
dari produk pertanian merupakan bidang usaha yang strategis untuk
dikembangkan dengan beberapa alasan (Satari, 1989). Terkait dengan kebijakan
pemerintah tentang otonomi daerah (OTODA) yang bertumpukan pada Undang-
Undang No. 22 th. 1999, dimana peran dan keberhasilan pembaré(gunan daerah
ditentukan dari tingkat pendapatan asli daerah, maka pemberdayaan otonomi
daerah melalui eksploitasi dan optimalisasi pemanfaatan potensi daerah harus
dapat digarap secara maksimal. Hampir semua daerah memiliki potensi
agroindustri, sehingga tidak diragukan lagi sektor yang paling berpotensi
dikembangkan didaerah adalah sektor agroindustri.

Bojonegoro merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur, tepatnya
berada disebelah barat kota Surabaya. Iklimnya yang tropis dengan kondisi tanah
yang subur membuat sektor pertanian masih merupakan sektor yang paling
dominan dalam perekonomian Kabupaten Bojonegoro, dari sektor ini diharapkan
akan dapat menunjang tingkat kesejahteraan masyarakat khususnya dibidang
pangan dan industri. Komoditas utama dari sektor pertanian adalah tembakau dan
dari sektor kehutanan adalah pohon jati yang terkenal sejak lama. Selain itu
menurut Dinas Pertanian Kabupaten Bojonegoro (2001), selain tanaman-tanaman
diatas Bojonegoro juga merupakan salah satu produsen buah-buahan di Jawa

Timur dengan volume panen yang relatif besar tiap tahunnya, yaitu :

1. Pisang : 1.395.279 kuintal
2. Mangga  : 229.748 kuintal
3. Jeruk :12.041 kuintal
4. Salak . 22.237 kuintal
5. Jambu © 55.469 kuintal
6. Sawo : 14.210 kuintal
7. Pepaya : 69.512 kuintal
8. Sirsat i 940 kuintal
9. Sukun : 8.423 kuintal
10.Belimbing : 37.09 kuintal

Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Bojonegoro, 2001.
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Dari data produksi buah-buahan tiap tahunnya maka dapat diketahui
bahwa produksi pisang tiap tahun adalah paling tinggi dibanding buah lainnya.
Selama ini pisang banyak dikonsumsi dalam keadaan segar dan diolah menjadi
produk-produk yang sudah lama kita kenal misalnya pisang goreng atau kolak
pisang. Sifat bahan pertanian yang mudah rusak dan bersifat musiman dengan
jumlah yang banyak seringkali menjadi hambatan dalam pemasaran buah pisang
dipasaran. Seringkali kita jumpai buah pisang membludak dipasaran. Jika sudah
dalam keadaan seperti ini maka seringkali pedagang yang mengalami kerugian
karena banyaknya buah pisang yang rusak sebelum laku dipasaran.

Berdasar perihal diatas maka beberapa daerah di Kabupaten Bojonegoro
membuat suatu alternatif pengolahan pisang menjadi suatu produk yaitu ledre
pisang raja. Tidak semua jenis pisang dapat dibuat ledre, hanya beberapa saja
yang baik dibuat ledre, terutama jenis pisang yang manis dengan aroma yang
tajam. Pisang yang diolah adalah jenis pisang raja karena pisang ini memiliki
keunggulan dari jenis pisang raja yaitu rasanya yang manis dan aroma yang tajam.
Demi kelanjutan industri maka perlu diketahui dan dievaluasi mengenai kondisi
agroindustri ledre pisang raja di Kabupaten Bojonegoro serta peraturan dan
kebijakan yang diterapkan pemerintah daerah setempat, sehinggga nantinya dapat

diketahui dinamika dan prospeknya.

1.2 Perumusan Masalah

Pada umumnya permasalahan dalam pengembangan agroindustri adalah
lemahnya keterkaitan antar subsistem di dalam agroindustri, yaitu aspek bahan
baku, aspek produksi dan operasi, aspek pemasaran, dan kebijakan pemerintah.
Masih kurangnya kajian mengenai studi yang berkenaan dengan agroindustri juga
sangat menghambat pengembangan sentra industri yang berbasis bahan hasil

pertanian ini diwilayah pedesaan.
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1.3 Batasan Permasalahan

Mengingat luasnya lingkup permasalahan, maka dalam penyusunan tugas

akhir ini permasalahan dibatasi pada adanya ketidakseimbangan dalam faktor-

faktor agroindustri seperti dibawah ini

¥

(O8]

Aspek bahan baku

Meliputi bagaimana cara pemenuhan dan faktor-faktor apa saja dari bahan
baku yang berpengaruh terhadap kelancaran proses produksi ledre pisang raja.

Aspek produksi dan operasi

Meliputi bagaimana pemenuhan peralatan, kelancaran dalam pengolahan,
penggunaan bahan baku agar proses dapat efisien, bagaimana kondisidan
lokasi dapat mendukung kelancaran serta pengawasan apa yang telah
dilakukan.

Aspek pemasaran

Meliputi seberapa luas daerah pemasaran, bagaimana penerimaan konsumen
terhadap kualitas dan bagaimana persaingan yang terjadi.

Dari ketiga aspek diatas akan dihubungkan dengan kesesuaian dari kebijakan
yang telah dilakukan pemerintah terhadap penerimaan pengusaha ledre pisang

raja di Kabupaten Bojonegoro.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengembangkan strategi dalam

sistem  agroindustri, khususnya industri ledre pisang raja di Kabupaten

Bojonegoro. Adapun tujuan khususnya adalah sebagai berikut :

1.

2.
3

Mempelajari dan membahas situasi saat ini mengenai aspek penyediaan bahan
baku, produksi dan operasi, pemasaran, dan kebijakan dari sistem agroindustri
ledre pisang raja di Kabupaten Bojonegoro.

Mengidentifikasi kelayakan dari agroindustri ledre pisang raja.

Membantu membangun kebijakan yang baik untuk pengembangan agroindustri

ledre pisang raja di Kabupaten Bojonegoro.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1.5 Kegunaan Penelitian

2

Dapat memberikan informasi kepada petani, industri kecil dan menengah,
pemerintah dan pihak-pihak terkait lainnya dalam menentukan kebijaksanaan
dalam pengembangan agroindustri ledre pisang raja di Kabupaten Bojonegoro.
Sebagai bahan tambahan data pengetahuan daan informasi bagi peneliti lain

yang ada kaitannya dengan penelitian ini.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Agroindustri

Agroindustri adalah salah satu cabang industri yang mempunyai kaitan
erat dan langsung dengan pertanian (Soeharjo, 1991). Sementara itu menurut
Manalili dan Sajise dalam Soekartawi (2000) agroindustri adalah fase
pertumbuhan setelah pembangunan pertanian tetapi sebelum pembangunan
tersebut memulai ketahapan pembangunan industri. Jadi setelah pembangunan
pertanian, diikuti dengan pembangunan agroindustri kemudian pembangunan
, 1991 dan Badan
Agribisnis DEPTAN, 1995 ) menyebutkan bahwa agroindustri adalah pengolahan

agroindustri. Sementara itu ahli yang lain (Soekartawi

hasil pertanian dan karana itu agroindustri merupakan bagian dari enam subsistem
penyediaan sarana produksi dan peralatan, usahatani, pengolahan hasil
(agroindustri), pemasaran, sarana, dan pembinaan.

Dari penelaahan singkat diatas maka agroindustri dapat diartikan dua hal,
yaitu pertama, agroindustri adalah industri yang berbahan baku utama dari produk
pertanian. Studi agroindustri pada konteks ini adalah menekankan pada Tood
processing management dalam suatu perusahaan produk olahan yang bahan baku
utamanya adalah produk pertanian. Arti yang kedua adalah bahwa agroindustri itu
diartikan sebagai suatu tahapan pembangunan sebagai kelanjutan dari
pembangunan pertanian, tetapi sebelum tahapan pembangunan tersebut mencapai

tahapan pembangunan industri.

2.2 Komponen Dasar Dalam Agroindustri

Menurut Austin (1981), terdapat 3 komponen dasar dalam agroindustri
yaitu pengadaan bahan baku, produksi dan pemasaran.
2.2.1 Pengadaan Bahan Baku

Secara kuantitas, bahan baku harus tersedia setiap saat manakala bahan
baku tersebut diperlukan. Ini tidak mudah karena produk pertanian bersifat
musiman. Dilihat dari sisi kualitas, maka bahan baku seyogyanya harus tersedia

secara tepat. Bila hal ini tidak terpenuhi, maka hal tersebut akan berakibat nada
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menurunnya kualitas produk agroindustri yang kemudian secara kontinuitas, maka
bahan baku harus tersedia secara kontinyu sepanjang tahun, karena proses
produksi terus berjalan tidak peduli apakah saat itu musim hujan atau musim
kemarau. Untuk itu ketersediaan bahan baku ini harus diperhatikan baik dalam
jangka pendek, menengah, maupun jangka panjang (Soekartawi, 2000). Bahan
baku perusahaan agroindustri adalah sebagian besar dari produk pertanian dan
sebagian besar pada umumnya dari produk pertanian yang dihasilkan didalam
negeri.

Tersedianya bahan baku yang cukup dan kontinyu bagi suatu usaha
agroindustri adalah amat penting. Menurut Soekartawi (2000) hal ini disebabkan
karena hal-hal antara lain sebagai berikut :

a. Produk wusaha pertanian adalah musiman dan karenanya diperlukan
manajemen stok yang baik.

b. Produk usaha pertanian adalah bersifat lokal dan spesifik dan karenanya
diperlukan perencanaan pengadaan bahan baku secara baik.

¢. Harga produk pertanian umumnya adalah berfluktuasi. Oleh karena itu
diperlukan stok yang cukup agar tidak terjadi pembelian bahan baku yang
berulang-ulang pada harga yang tidak pasti.

d. Mesin pengolahan akan berjalan efisien kalau digunakan terus sampai
diperoleh pemakaian yang efisien. Oleh karena itu bahan baku harus tersedia

setiap saat manakala bahan baku tersebut diperlukan.

2.2.1 Aspek Produksi

Buffa (1994), mengemukakan bahwa secara umum sistem produksi
merupakan alat yang digunakan untuk mengubah masukan sumber daya guna
menciptakan barang dan jasa sebagai keluaran. Rangkaian masukan-konversi-
keluaran merupakan cara yang berguna mengkonseptualisasikan sistem produksi,
dimulai dengan unit terkecil dari kegiatan produksi, yang biasanya dinamakan
operasi. Proporsi yang berkaitan dengan aspek produksi khususnya perlu
memperhatikan ketersediaan produk pertanian yang dipakai sebagai bahan baku,

baik dalam hal kuantitasnya, kualitasnya maupun kontinuitasnya. Untuk itu


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

prinsip-prinsip pembangunan pertanian yaitu pembangunan bidang agroindustri

yang berkelanjutan perlu dipahami.

2.2.3 Aspek Pemasaran

Pemasaran adalah termasuk salah satu kegiatan dalam perekonomian dan
membantu dalam penciptaan nilai ekonomi. Pemasaran merupakan sebuah faktor
penting dalam suatu siklus yang bermula dan berakhir dengan kebutuhan
konsumen. Pemasaran harus dapat menafsirkan kebutuhan-kebutuhan konsumen
dan mengkombinasikannya dengan data pasar (Swastha Basu, 1996).

Beberapa ahli telah mengemukakan definisi tentang pemasaran yang
kelihatannya agak berbeda meskipun sebenarnya sama. Kottler (1997),
mengemukakan definisi pemasaran sebagai suatu kegiatan manusia yang
diarahkan pada usaha untuk memuaskan keinginan dan kebutuhan melalui proses
pertukaran. Aspek pemasaran berperan penting dalam kegiatan atau usaha
agroindustri. Bila mekanisme pemasaran berjalan baik, maka semua pihak yang
terlibat akan diuntungkan. Oleh karena itu peranan lembaga pemasaran yang
biasanya terdiri dari produsen, tengkulak, pedagang pengumpul, importir, atau
lainnya menjadi sangat penting (Soekartawi, 1997).

Menurut Kottler dalam Soekartawi (1997), ada 5 faktor yang
menyebabkan mengapa pemasaran itu penting, yaitu :

1. Jumlah produk yang dijual menurun
Pertumbuhan penampilan perusahaan juga menurun
Terjadinya perubahan yang diinginkan konsumen

Kompetisi yang semakin tajam

M g e B

Terlalu besarnya pengeluaran untuk penjualan
Selain lima hal diatas pemasaran juga dipengaruhi oleh kebutuhan yang
mendesak, tingkat komersialisasi produsen, keadaan harga yang menguntungkan

dan karena adanya peraturan serta kebijakan.
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2.3 Permasalahan Dalam Agroindustri

Industri kecil pengolahan hasil pertanian (agroprocessing) merupakan
bagian dari agroindustri, yang berpengaruh kuat dalam perkembangan sektor
agroindustri dan perkembangan ekonomi Indonesia. Beberapa masalah dalam

industri kecil pengolahan hasil pertanian dapat dilihat dalam Tabel 1.

Tabel 1. Masalah-masalah dalam industri kecil pengolahan hasil pertanian

Masalah Prosentase (%)
Teknologi 32,05
Pengorganisasian dan manajemen 2051
Pemasaran 20, 19
Modal 16, 67
Bahan baku 8,07
Lain-lain 2051

Sumber : Susanto (1998)

2.4 Industri kecil dipedesaan

Perekonomian pedesaan umumnya atau utamanya ditunjang dari sektor
pertanian karena memang sumber daya yang ada yaitu tanah dan tenaga kerja,
lebih banyak menunjang produksi pertanian. Tenaga kerja yang ada umumnya
hanya terampil disektor pertanian, sebagian perdagangan skala kecil dan industri
sederhana, Industrialisasi pedesaan mengandung arti dinamis, dalam artian
berkembang secara berkesinambungan, terkait erat satu sama lain dan didukung
oleh sumber daya yang cukup. Industrialisasi pedesaan yang dipandang cocok
adalah pengolahan hasil pertanian atau agroindustri (Soekartawi, 1994).

Definisi industri kecil menurut I Nyoman Baratha (1982) adalah suatu
usaha dalam proses produksi yang didalamnya ada perubahan bentuk atau sifat
barang. Dalam proses faktor manusia dengan kalkulasinya lebih menentukan.

Karakteristik industri kecil menurut Irsyat (1995), meliputi : (1) kegiatan
usaha industri yang asetnya tidak lebih dari 600 juta tidak termasuk tanah dan

bangunan untuk kepentingan pribadi, (2) dilakukan dalam bentuk nsaha
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perorangan atau sebagai industri rumah tangga, (3) kegiatan usahanya merupakan
usaha tetap, sambilan maupun musiman, (4) dilakukan didaerah-daerah pedesaan
dalam bentuk sentra-sentra industri.

Secara umum industri kecil dilndonesia dapat dikelompokkan dalam tiga
kategori yaitu lokal, terdesentralisasi dan industri mandiri. Industri lokal
dipedesaan mempunyai karakteristik dapat mendukung pertanian sebagai kegiatan
utama. Kategori kedua yaitu industri yang mempunyai kesamaan produk dan
terpusat dalam satu daerah. Industri besar telah mengadopsi teknologi dan

manajemen yang relatif lebih baik.

Tabel 2. Banyaknya perusahaan di Indonesia, 1993

Perusahaan Jumlah Persentase (%)
1. Besar dan sedang 18.163 0,7
2. Kecil 124.990 5,0
3. Rumah tangga 2353859 943
Jumlah 2.496.712 100,0

Sumber : BPS (1996). Data Diolah Kembali

2.5 Karakteristik Dan Manfaat Pisang

Pisang berasal dari Asia Tenggara, tetapi kini telah menyebar keseluruh
dunia, termasuk Indonesia. Pisang merupakan tanaman semak yang berbatang
semu, tingginya bervariasi antara 1-4 m, tergantung varietasnya. Tanaman pisang
dapat tumbuh baik didataran rendah sampai dataran tinggi. Tanaman pisang lebih
senang ditanam ditempat terbuka, tetapi tidak tahan tiupan angin yang kencang
karena daunnya mudah sobek (Sunarjono Hendro, 2000).

Tanaman pisang banyak diusahakan oleh orang-orang daerah tropis
maupun subtropis. Pisang bukan hanya digemari oleh bangsa yang menghasilkan
atau mengusahakan tetapi telah digemari oleh masyarakat luas (Tohir, 1970).
Menurut Munadjim (1984), berdasarkan kegunaan buah pisang dibagi menjadi 2

macam yaitu : (1) buah pisang yang langsung dapat dimakan setelah dimasak
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(Musa paradisiace var sapientum dan Musa nana L. atau Musa cavendisher)
disebut banana, (2) buah pisang yang harus diolah terlebih dahulu sebelum
dimakan (Musa paradisiace vartypica) dikenal dengan sebutan plantain.

Buah pisang banyak manfaatnya. Selain untuk buah meja, buah pisang
yang belum matang dapat dibuat keripik, sedangkan buah yang telah matang dapat
dibuat sale dan pisang goreng (Sunarjono Hendro, 2000).

Buah pisang kebanyakan dimakan segar (raw banana) atau dimasak
(cooking banana). Kadang-kadang buah pisang juga diolah lebih lanjut misalnya
menjadi ledre atau selai, sebagai campuran kue tradisional Jawa. Setiap jenis
pisang mengandung gizi yang berbeda.. Rata-rata setiap 100 gram daging pisang
mengandung air 70 g, protein 1,2 g, lemak 0,3 g, pati 27 g, dan serat 0,5 g. Buah
pisang kaya akan potasium, sebanyak 400 mg/100 g, dan merupakan bahan
makanan untuk diet karena mengandung kolesterol, lemak, serta garam rendah.
Buah pisang juga kaya akan vitamin C, B, dan vitamin A, Thiamin, Riboflavin,
dan Niasin. Energi yang terkandung setiap 100 g sebanyak 275-465 kJ (Ashari
Sumeru, 1995). '

2.5.1 Pengolahan Buah Pisang

Salah satu cara untuk meningkatkan daya simpan buah pisang adalah
dengan mengolahnya menjadi beberapa macam hasil olahan. Selain lebih tahan
lama, pengolahan akan membuat rasa pisang menjadi bervariasi. Buah pisang
yang bentuk nya kurang baik, ukurannya kecil, dan kulit buahnya cacat sehingga
tidak mungkin disajikan sebagai buah segar, dapat diolah menjadi berbagai
macam olahan (Satuhu dan Supriyadi, 1998). Selain itu dengan pengolahan akan
meningkatkan nilai ekonomis dari pisang itu sendiri. Pisang yang diolah menjadi
suatu produk maka harganya akan relatif mahal daripada pisang tanpa olahan atau
pisang segar.

Pengolahan buah pisang menjadi ledre pisang raja merupakan salah satu
alternatif untuk meningkatkan nilai ekonomis dari pisang serta meningkatkan daya
simpan dari pisang. Ledre pisang raja merupakan salah satu produk olahan khas

daerah Bojonegoro. Ledre pisang raja dibuat dari berbagai komponen bahan.
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Komponen utama ledre pisang raja adalah pisang raja sehingga namanya menjadi
ledre pisang raja. Sedangkan bahan-bahan lainnya adalah tepung beras, tepung
tapioka, gula, vanili, santan kelapa, dan minyak kacang. Pisang raja yang
digunakan adalah pisang raja yang sudah benar-benar masak, karena pisang raja
yang benar-benar masak selain aromanya yang tajam kadar kemanisannya juga
tinggi sehingga ledre pisang yang dihasilkan sesuai dengan keinginan. Pisang
yang tepat masak teksturnya juga lunak sehingga akan mempermudah

penggilingan/penghancuran.

2.5.2 Ledre Pisang Raja

Pada umumnya, alat-alat yang digunakan dalam proses pengolahan ledre

pisang raja terdiri dari :

- Pisau (stainless stell) - Welat (sembilu)
- Wajan wojo - Kuas

- Irus -  Ember

- Tataan (alas) untuk menggulung - Tungku

- Alat penghancur (ulekan bumbu)

Langkah-langkah pengolahan ledre pisang raja pada umumnya sebagai
berikut :

1. Sortasi (seleksi bahan) dengan kriteria tingkat kemasakan optimal.

3]

Pemeraman, dilakukan khusus bagi pisang yang belum masak.

(98]

Pengupasan kulit buah

Pencampuran tepung beras, tepung tapioka, gula, dan vanili.
Penambahan santan perlahan-lahan untuk mencampur bahan diatas.
Pengadukan adonan.

Pemolesan wajan dengan minyak kacang untuk memudahkan proses.

Adonan dituangkan diatas wajan panas sambil ditaburi sedikit gula pasir.

Al e TR R

Adonan diratakan dengan kuas agar gulanya rata dan permukaan ledre
menjadi sangat tipis.

10. Adonan yang sudah diratakan dengan kuas lalu ditambahkan pisang raja.
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11. Pada saat adonan berwarna kecoklatan, diambil dari wajan dengan cepat
lalu dilakukan penggulungan.

12. Pengemasan dengan kantong plastik.

13. Pengemasan dengan kardus.

14. Penyimpanan.

15. Pemasaran

2. 6 Prospek Pemasaran Hasil Olahan Buah Pisang

Selain pemasaran dalam bentuk buah segar, pemasaran dalam bentuk
olahan juga mempunyai peluang yang baik. Bentuk olahan yang umum
diperdagangkan adalah sale pisang dan sale goreng, keripik pisang, dodol, tepung

pisang, dan ledre pisang.

Tabel 3. Volume Ekspor Indonesia Dari Produk-Produk Perkebunan
(Produk  bulky)

Propinsi Nilai (Ribu M-Ton) Persentase (%)

1. Jawa dan Madura 16.874 3 6.9
2. Sumatera 169.916.6 69,0
3. Kalimantan 53.172,9 21,6
4. . Sulawesi 1.053,2 0,4
5. Bali dan Nusa tenggara 4477 0,1
6. Maluku dan Irian Jaya 5.047.5 2,0

Total 246.109,2 100,0

Sumber : BPS (1996). Data Diolah Kembali

2.7 Hipotesis
1. Keterkaitan antar subsistem bahan baku, produksi dan operasi, pemasaran, dan
kebijakan pemerintah lemah.

2. Agroindustri ledre pisang raja merupakan potensi Kabupaten Bojonegoro Yang

layak untuk dikembangkan.
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3. Formulasi kebijakan pemerintah yang baru diperlukan untuk pengembangan

agroindustri ledre pisang raja di Kabupaten Bojonegoro.
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III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
3.1.1 Karakteristik Wilayah

Bojonegoro merupakan salah satu Kabupaten di Jawa Timur yang
berbatasan dengan Kabupaten Madiun, Kabupaten Nganjuk dan Kabupaten Ngawi
di bagian Selatan, dengan Kabupaten Lamongan dibagian Timur, dengan
Kabupaten Tuban di bagian Utara dan dengan Propinsi Jawa Tengah di bagian
Barat, luas wilayahnya 2.307,06 km? terletak diantara garis Bujur Timur 111°25'
dan 112°09' dan diantara garis Lintang Selatan 6°59' dan 7°37’.

Kondisi tanah di Kabupaten Bojonegoro pada umumnya tergolong subur
sehingga sektor pertanian masih merupakan sektor yang paling dominan dalam
perekonomian Kabupaten Bojonegoro. Bojonegoro merupakan daerah yang
beriklim tropis dengan keadaan topografi menunjukkan bahwa sepanjang daerah
aliran sungai Bengawan Solo merupakan daerah dataran rendah, sedangkan
dibagian selatan merupakan dataran tinggi.

Karakteristik wilayah yang demikian ini, sangat cocok sebagai daerah

pertanian, hal ini terlihat dari data berikut ini :

1. Persawahan :75.171 ha
2. Pekarangan :23.849 ha
3. Tegal/Kabun :26.284 ha
4. Hutan 198921 ha
5. Perkebunan ;100 ha
6. Kolam/Empang 33 ha
7. Tambak g 27 ha
8. Rawa-rawa : 344 ha
9. Lain-lain 1 53,977 ha

Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Bojonegoro, 2001
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3.1.2  Pemilihan Lokasi Dan Pengambilan Contoh
Alasan pemilihan daerah ini sebagai daerah penelitian, adalah:
1. Bojonegoro, secara geografis alamnya sangat potensial untuk tumbuhnya

pisang dengan subur terutama varietas pisang raja.

)

Ada banyak agroindustri skala kecil dan menengah baik itu kelompok
industri hasil pertanian, kehutanan, mesin, logam, kimia, maupun industri
ancka yang ada didaerah ini. Menurut Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Bojonegoro (2000), jumlah industri keseluruhan adalah 20 027
perusahaan.

3. Ledre pisang raja merupakan produk unggulan baru sehingga perlu

dikembangkan penelitian kearah ini.

3.1.3 Keadaan Penduduk

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2001), penduduk Kabupaten
Bojonegoro tercatat 1.170.910 juta jiwa terdiri dari 606.745 laki-laki dan 564.165
perempuan. Adapun Kecamatan yang mempunyai jumlah penduduk terbanyak
adalah Kecamatan Bojonegoro. Mata pencaharian penduduk Kabupaten
Bojonegoro sebagian besar bergerak di sektor pertanian. Menurut Badan Pusat
Statistik Kabupaten Bojonegoro (2001), jumlah penduduk Kabupaten Bojonegoro
berdasarkan jenis pekerjaannya dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Jumlah penduduk Kabupaten Bojonegoro berdasarkan mata

pencahariannya
Jenis Pekerjaan Jumlah Penduduk (ribu) Prosentase
Pertanian 398.980 76,37 %
Pertambangan 945 0,2 %
Industri 29.190 6,2 %
Listrik dan Gas 630 0,13 %
Konstruksi 14.540 3,1 %
Perdagangan 65.735 14 %

Sumber : BPS, 2001
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3.1.4 Daya Dukung Lahan dan Produksi Pisang

Tanaman pisang pada dasarnya merupakan tanaman budidaya dan banyak
dikembangkan diberbagai daerah khususnya daerah yang beriklim tropis maupun
sub tropis, dan salah satunya adalah daerah Bojonegoro. Berbagai buah-buahan
banyak dihasilkan dari daerah ini, khususnya pisang dengan produksi yang besar

tiap tahunnya yaitu mencapai 1.395,279 kuintal tiap tahunnya.

3.2 Penyebaran Industri Kecil dan Perusahaan

Penyebaran industri kecil dan perusahaan khususnya industri pengolahan
hasil pertanian dapat diuraikan sebagai berikut :

Kegiatan ini banyak terpusat diwilayah Kecamatan Padangan dan
Kecamatan Baureno. Pada dasarnya penyebaran industri kecil di Kabupaten
Bojonegoro ini belum merata khususnya untuk industri pengolahan hasil
pertanian. Industri pengolahan banyak terpusat didaerah atau kecamatan tertentu.
Tetapi untuk jenis perusahaan lain seperti logam, kimia, dan aneka industri sudah

menyebar dan banyak dikembangkan didaerah-daerah di Kabupaten Bojonegoro.

3.2.1 Jumlah Industri Kecil Dan Menengah

Populasi industri kecil dan menengah yang ada di Bojonegoro dipilih
industri yang menghasilkan produk pengolahan buah pisang yaitu ledre pisang
raja. Menurut Dinas Kesehatan Kabupaten Bojonegoro jumlah industri ledre
pisang raja yang sudah terdaftar sebanyak 22 industri, yang dijadikan sampel

adalah 20 industri.

3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara-cara berfikir dan berbuat untuk dapat
memahami obyek dan fenomena yang diamati. Metode penelitian dapat pula
diartikan sebagai cara-cara berfikir dan berbuat yang dipersiapkan dengan baik
untuk mengadakan penelitian dan untuk mencapai tujuan penelitian.

Secara deskriptif penelitian ini menggunakan metode survei. Metode

deskriptif menurut Nazir (1988), “Suatu metode dalam meneliti status kelompok,
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suatu obyek, suatu kondisi, suatu pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada
masa sekarang”. Tujuan dari deskriptif adalah untuk membuat deskriptif
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta
serta hubungan fenomena yang diselidiki. Penelitian ini dilakukan diwilayah
Kabupaten Bojonegoro dan terdiri dari 2 tahapan penelitian yaitu penelitian
pendahuluan yang dilakukan di UD.ANYAR MAS pada bulan Januari 2002 dan
penelitian utama pada bulan Maret-April 2002.

3.4 Metode Pengambilan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah semua perusahaan/industri ledre Pisang
raja diwilayah Kabupaten Bojonegoro yaitu sebanyak 22 industri. Jumlah industri
ledre pisang raja yang dijadikan sampel sebanyak 20 industri. Cara pengambilan
sampel dilakukan dengan metode purposif (purposive sampling). Sedangkan peta

Kabupaten Bojonegoro dapat dilihat dalam Lampiran 14.

3.5 Metode Pengumpulan Data
Untuk pengumpulan data maka alat yang digunakan adalah dengan
menggunakan pertanyaan yang berhubungan dengan data yang diperlukan dalam
proses penelitian, yaitu :
1. Data Sekunder
Adalah data yang pengumpulannya tidak dilakukan oleh peneliti sendiri.
Untuk memperoleh data sekunder diambil dari instansi yang terkait dan
dengan cara tinjauan pustaka yaitu perolehan data dengan buku-buku literatur,
dokumen, arsip-arsip, data-data lain yang mendukung fokus penelitian.
2. Data Primer
Adalah data yang diperoleh langsung dari sumber yang diteliti, diamati, dan
dicatat pada saat penelitian, berupa kata-kata dan tindakan orang-orang yang
dipilih atai dijadikan sumber data primer dalam penelitian ini, dalam dal ini
adalah pengusaha ledre pisang raja. Didalam melakukan penelitian ini

digunakan metode :
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a. Observasi
Metode observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan dan
pencatatan dengan sistematika dari sumber-sumber terkait dalam
penelitian.

b. Wawancara
Dilakukan untuk pengumpulan data dengan jalan tanya jawab dan
kuisioner dengan pimpinan perusahaan atau karyawan yang bersangkutan

dengan berdasarkan pada tujuan penelitian.

3.6 Metode Pengolahan Data

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengidentifikasi sistem agroindustri
dengan menggunakan tabel dan grafik-grafik yang dikelompokkan dalam
beberapa analisis meliputi :
3.6.1 Analisis Profil Agroindustri

Analisis ini meliputi analisis kepemilikan perusahaan, besarnya modal,

tahun berdirinya perusahaan, dan jumlah tenaga kerjanya.

3.6.2 Analisis Suplai Bahan Baku

Data sekunder, riil, dan wawancara dilakukan untuk mengevaluasi
kegiatan suplai bahan baku dalam agroindustri. Metode survei dilakukan untuk
memperoleh informasi dari industri kecil dan menengah yang dipilih. Data
sekunder dari lembaga adalah informasi tentang seberapa besar potensi beberapa
wilayah/daerah dapat mendukung pengadaan bahan baku. Kuisioner dan
wawancara dilakukan untuk mencari informasi tentang jumlah bahan baku,
standar kualitas, tingkat kontinuitas bahan baku, penanganan bahan baku,
transportasi, penetapan harga, persaingan antara penjual dan pembeli, peranan

perantara dan fasilitas penyimpanan.

3.6.3 Analisis Produksi/Operasi
Untuk mengevalusi kondisi produksi dan operasi industri ledre pisang raja

menggunakan metode kuisioner dan wawancara. Informasi yang diperlukan untuk
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penelitian ini seperti penggunaan peralatan, faktor-faktor pendukung, fasilitas
penyimpanan, pengemasan, pengawasan, dan pelatihan. Informasi penanaman
modal, pengeluaran, jumlah produksi, harga jual dan penerimaan akan diperlukan
untuk mengevaluasi tingkat kelayakan agroindustri yang ada. Analisis ekonomi
yang digunakan yaitu :
a. NPV (Net Present Value)

Metode ini menghitung selisih antara nilai selang investasi dengan nilai

sekarang penerimaan kas bersih dimasa yang akan datang.

Apabila nilai sekarang penerimaan-penerimaan kas bersih dimasa datang
lebih besar daripada nilai sekarang investasi (NPV positif) maka proyek ini
dikatakan menguntungkan sehingga dapat diterima. Dan apabila nilai sekarang
penerimaan-penerimaan kas bersih dimasa datang lebih kecil daripada nilai
sekarang investasi (NPV negatif ) maka proyek ini dikatakan gagal dan tidak
diterima.

b. IRR

Metode ini menghitung tingkat bunga yang menyamakan nilai sekarang

investasi dengan nilai sekarang penerimaan-penerimaan kas bersih dimasa-masa

mendatang.
0=-1+ A (P/A,i%,n)

Apabila tingkat bunga ini lebih besar daripada tingkat bunga relevan maka
investasi dikatakan menguntungkan, tetapi bila tingkat bunga ini lebih kecil
daripada tingkat bunga relevan maka investasi dikatakan merugikan.

Keterangan : n = Umur proyek 1= Tingkat bunga

[ = Nilai investasi awal A= Keuntungan tiap tahun

( Suad Husnan dan Suwarsono, 1997)

Analisis dan interprestasi data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif
dalam bentuk grafik batang dan garis, tabel rata-rata dan standar deviasi. Adapun

rumus yang dipakai adalah :
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=X
Rata-rata = —

N

Keterangan : Zx = Jumlah nilai sampel
N = Jumlah sampel
SD = Standar deviasi
Zx? = Jumlah kuadrat nilai x

(£x)* = Kuadrat jumlah nilai x

3.6.4 Analisis Sistem Pemasaran

Informasi sistem pemasaran dapat digunakan sebagai dasar analisis dalam
mengidentifikasi rencana dan operasi konsumen. Konsumen serta industri kecil
dan menengah diidentifikasi, termasuk masalah yang timbul dan penyebabnya.
Metode survei dengan menggunakan kuisioner dan wawancara dilakukan untuk
mengidentifikasi rencana dan operasi pemasaran, masalah yang timbul dan
penyebabnya. Informasi yang diperlukan seperti saluran penjualan, daerah
pemasaran, penerimaan konsumen, pengaruh kualitas, dan kontinuitas pemasaran

serta persaingan yang terjadi.

3.6.5 Analisis Kebijakan Pemerintah Saat Ini

Untuk mengidentifikasi kebijakan pemerintah dalam pengembangan
sistem agroindustri digunakan analisis dengan membandingkan kebijakan yang
diberikan pemerintah dengan keadaan sebenarnya. Kelemahan dari hasil dalam
bahan baku, kondisi produksi dan operasi dan pemasaran termasuk masalah yang
terjadi merupakan dampak negatif dari kebijakan yang diterapkan. Wawancara
dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kebijakan pemerintah seperti
pengembangan agroindustri, perbaikan kualitas produk, penerapan teknologi,
fasilitas pendukung, transportasi, kredit, administrasi, limbah, dan pelatihan.
Informasi tentang kebijakan pemerintah akan dibandingkan dengan penerimaan

pengusaha terhadap kebijakan tersebut. Untuk memecahkan masalah ini
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memerlukan perbaikan kebijakan, meliputi kegiatan suplai bahan baku, operasi
dan pemasaran. Perbaikan kebijakan diharapkan memberikan keadaan yang lebih

baik bagi lingkungan agroindustri.

. R Analisis Sensitivitas

Analisis sensitivitas merupakan analisa atau tindakan untuk menganalisis
kembali kemungkinan-kemungkinan terjadi kesalahan dalam perhitungan
didasarkan pada hasil evaluasi NPV dan IRR (terjadinya perhitungan yang
meleset) sehingga kesalahan dalam perhitungan dapat dihindari. Analisa ini
bertujuan untuk melihat apa yang akan terjadi dengan hasil analisa proyek jika ada
sesuatu kesalahan atau perubahan dalam dasar perhitungan biaya atau benefit.
Pada penelitian ini analisis sensitivitas dapat dilakukan dengan terlebih dahulu
mengetahui variabel kritis dalam agroindustri yaitu investasi, pendapatan, volume

penjualan, dan biaya terhadap nilai NPV.

3.8 Diagram Tulang Ikan (Diagram Ishikawa)

Diagram tulang ikan merupakan salah satu peralatan dalam manajemen
mutu (Total Quality Management). Manajemen mutu (TQM) merupakan suatu
paradigma total tentang perbaikan kontinyu dalam empat dimensi vyaitu,
pengembangan perorangan dan profesionalisme, hubungan inter-personal,
efektivitas manajerial, dan produktivitas organisasi. Diagram tulang ikan ini
dipergunakan untuk mengorganisasikan dan menunjukkan secara visual penyebab
yang mungkin dari terjadinya masalah atau peristiwa dan disebut juga diagram
sebab akibat atau diagram Ishikawa (Ibrahim Buddy, 1997). Untuk memecahkan
masalah dalam pengembangan agroindustri ledre pisang raja  dipergunakan
diagram tulang ikan. Sebelum memecahkan masalah sangat penting untuk
mengetahui  penyebab dan hubungan intra penyebab masalah yang akan

dipaparkan dengan diagram tulang ikan pada Lampiran 11.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

23

3.9 Langkah-langkah Penelitian

Persiapan

v

Penyusunan instrumen penelitian

l

Pemilihan lokasi dan Daerah yang terpilih adalah
pemilihan perusahaan < Kecamatan Padangan, Kabupaten
Bojonegoro, Jawa Timur

s Data Sekunder
F Suplai bahan baku <
Evaluasi rencana dan  ——— % Qjstem produksi/ i Data Sekunder
kebijakan pemerintah operasi

dan wawancara

l

p Sistim pemasaran

l

Analisis data

!

Kesimpulan dan
rekomendasi

Gambar 1. Langkah-langkah dalam penelitian.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian “STUDI AGROINDUSTRI PADA PENGOLAHAN
LEDRE PISANG RAJA DI KABUPATEN BOJONEGORO” meliputi
analisis profil agroindustri, suplai bahan baku, aspek produksi/operasi, aspek
pemasaran, aspek kebijakan pemerintah saat ini, studi kelayakan usaha dan

analisis sensitivitas adalah sebagai berikut:

4.1 Profil Agroindustri

Bojonegoro merupakan daerah yang subur sehingga sektor pertanian
merupakan sektor yang paling dominan dalam perekonomian Kabupaten
Bojonegoro. Selain sebagai salah satu kabupaten penghasil tembakau dan jati di
Jawa Timur Bojonegoro juga terkenal sebagai penghasil buah-buahan terutama
pisang. Hal ini disebabkan kondisi iklim tropis yang dimiliki sangat sesuai untuk
pertumbuhan tanaman buah (hortikultura) khususnya pisang. Jenis pisang yang
ditanam di wilayah Kabupaten Bojonegoro antara lain Pisang Raja, Kepok, Susu,
Hijau, Sobolingi, dan Raja Nangka. Jenis pisang yang paling banyak dihasilkan
oleh Kabupaten bojonegoro adalah jenis pisang raja. Berdasarkan kondisi ini
maka sebagian masyarakat Bojonegoro menjadikan pisang sebagai makanan
olahan diantaranya pisang goreng, keripik pisang, dan ledre pisang. Usaha ini
kemudian dijadikan sebagai lapangan pekerjaan oleh sebagian masyarakat
Bojonegoro. Dan salah satu sentra industri ledre pisang raja di Kabupaten
Bojonegoro adalah Desa Padangan, Kecamatan Padangan, dimana hampir
sebagian warga Kecamatan Padangan menjadikan industri ledre pisang raja
sebagai mata pencaharian sehari-hari. Diantara produk-produk tersebut yang
kuantitasnya cukup besar dan tergolong produk unggulan yaitu sebagai makanan
khas Bojonegoro adalah ledre pisang raja. Ledre pisang raja merupakan produk
unggulan Kabupaten Bojonegoro dan sudah dikenal dibeberapa kota terutama di
propinsi Jawa Timur dan Jawa Tengah. Beberapa profil industri ledre pisang raja
dapat dilihat pada Gambar 2, 3, dan 4.

24
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Gambar 2. Tahun mulai berdirinya industri ledre pisang raja Di Kabupaten

Bojonegoro

Pada Gambar 2 ditunjukkan bahwa industri ledre pisang di Bojonegoro
mulai berdiri pada tahun 1990. Pada tahun 1990-1992 terdapat 6 industri (30 %),
kemudian berdiri 11 industri lagi (55 %) pada tahun 1993-1995. Tiga tahun
bertkutnya berdiri 3 industri (15 %), tepatnya tahun 1996-1998. Akan tetapi pada
tahun 1998 keatas tidak ada penambahan industrii Hal ini disebabkan
pertumbuhan industri ledre pada tahun-tahun sebelumnya yang terus meningkat
sehingga persaingan semakin ketat. Kondisi ini membuat sekelompok orang yang
tidak mempunyai cukup modal tetapi keinginan untuk mendirikan industri ledre
cukup besar menjadi suatu pertimbangan yang paling mendasar. Selain itu krisis
moneter yang melanda bangsa mulai tahun 1997 yang terus berdampak sampai
sekarang membuat pertumbuhan industri baru hampir tidak ada. Peningkatan
jumlah industri ledre pisang pada tahun 1993-1995 menunjukkan bahwa pada
masa itu produk ledre menjadi produk yang banyak digemari karena kekhasan
rasanya dan bagi pengusaha merupakan suatu usaha yang menggiurkan karena
memberikan banyak keuntungan. Hal ini disebabkan karena pada waktu itu harga
pisang masih sangat murah dan mudah didapat dipasaran demikian juga dengan

bahan pengemasnya.
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Gambar 3. Kepemilikan dari industri ledre pisang raja.

Untuk kepemilikan industri ledre pisang raja di Bojonegoro dapat dilihat
pada Gambar 3, dimana keseluruhan (100 %) dari industri ledre pisang raja yang
ada di Bojonegoro dimiliki oleh perorangan artinya modal kerja yang digunakan
mengandalkan modal sendiri. Umumnya kepemilikan dari suatu usaha yang hanya
perorangan, akan membutuhkan tenaga kerja yang relatif sedikit dan tergolong

dalam industri kecil. Sebagaimana terlihat pada Gambar 4.

Frekuensi
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Gambar 4. Jumlah tenga kerja yang dibutuhkan dalam industri ledre pisang raja.
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. Pada Gambar 4 ditunjukkan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan oleh
industri ledre pisang raja. Dari data yang ada dapat dikatakan bahwa hampir
keseluruhan (95 %) dari industri ledre pisang raja yang ada di Bojonegoro
tergolong industri rumah tangga, dan (5 %) tergolong industri kecil. Penyerapan
tenaga kerja yang sedikit, cenderung memanfaatkan tenaga kerja yang berada
dalam lingkup rumah tangga atau anggota keluarganya sendiri sehingga sistem
pengupahannya masih terkait dengan sistem kekerabatan. Dalam proses
pengolahan ledre pisang raja sangat sederhana dan tidak membutuhkan teknologi
moderen oleh karena itu tenaga kerja yang digunakan sebagian besar dari
golongan orang-orang yang memiliki pendidikan yang rendah. Menurut Irsyat
(1995), karakteristik industri kecil yaitu, (1) modal kecil, (2) banyak dilakukan
didaerah-daerah pedesaan dalam bentuk sentra-sentra industri, (3) teknologi
sederhana, (4) kegiatan usahanya merupakan usaha tetap, sambilan, maupun

musiman.

4.2 Aspek Bahan Baku

Menurut Soekartawi (2000), ketersediaan bahan baku secara tepat waktu,
tepat jumlah, tepat kualitas, serta kontinuitasnya terjamin akan menjamin
kelangsungan industri tersebut. Dalam kaitannya dengan bahan baku, maka
karakteristik produk pertanian yang digunakan sebagai bahan baku perlu diketahui
secara baik, daya tahan bahan baku, kualitas bahan baku, sistem produksi/operasi,
kapan diusahakan dan sebagainya. Kalau bahan baku tidak tersedia dalam jumlah
dan kualitas yang memadai dan tidak tepat waktu pula, maka kualitas produk
agroindustri tersebut juga tidak dapat seperti yang diharapkan.

Selama ini, perusahaan ledre pisang raja yang ada menggunakan pisang
raja sebagai bahan bakunya sesuai dengan namanya. Hal ini disebabkan karena
pisang raja memiliki banyak kelebihan dibanding jenis pisang lain, yaitu selain
rasanya manis aromanya juga sangat harum sehingga mampu memberikan citarasa
khas pada ledre. Penggunaan Jenis pisang lain seperti pisang kepok diperlukan
jika persediaan pisang raja dipasaran sangat sedikit. Penggunaan pisang kepok

dapat menurunkan biaya produksi namun citarasa ledre berkurang.
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PEMENUHAN BAHAN BAKU

Gambar 5. Pemenuhan bahan baku ledre pisang raja.

Untuk memenuhi kebutuhan bahan baku, pengusaha ledre pisang raja
memperoleh bahan baku dari pasar dan dengan sistem kontrak. Pada Gambar 5
ditunjukkan bahwa semua pengusaha ledre pisang raja memperoleh bahan baku
dari pasar (100 %), artinya bahwa semua pengusaha ledre pisang raja memperoleh
bahan baku utama dari pasar. Namun ada juga sebagian pengusaha disamping
sudah memperoleh bahan baku dari pasar Juga menggunakan sistem kontrak (10
%) untuk memenuhi kebutuhan bahan baku. Pembelian bahan baku dari pasar
paling banyak diminati pengusaha karena dengan cara ini pengusaha dapat
meminimalkan resiko kerugian akibat kualitas dan kuéntitas bahan baku yang
tidak sesuai dengan yang diinginkan. Selain itu jumlah bahan baku yang dibeli
dapat disesuaikan dengan kondisi permintaan konsumen. Walaupun cara ini agak
lebih mahal namun, dapat mengantisipasi resiko kerugian yang lebih besar. Pada
sistem kontrak kedua belah pihak yaitu pedagang dan pengusaha bersama-sama
menentukan harga dari bahan baku, kuantitas, dan kualitas. Tetapi umumnya pada
sistem kontrak pisang yang telah dikirim tidak bisa dikembalikan lagi, padahal
pisang merupakan salah satu bahan hasil pertanian yang bersifat mudah rusak
(bulky). Oleh karena itu sedikit sekali pengusaha yang menggunakan sistem
kontrak dalam pemenuhan bahan baku. Namun pada dasarnya sistem kontrak juga

mempunyai kelebihan terutama pada saat permintaan ledre meningkat.
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Tabel 5. Nilai mean dan standar deviasi faktor dari bahan baku.

Faktor N Min Max Mean  Stdev.
Jumlah bahan baku 20 p 5 4.1 0.788069
Kualitas bahan baku 20 3 5 4.1 0.552506
Kelancaran bahan baku 20 2 5 33 0.864505
Persaingan 20 1 5 29 1.410487
Transportasi 20 1 5 295 1.145931
Penyimpanan 20 1 4 345 0.825578

Sumber : Data diolah, 2002.

Pada Tabel 5 ditunjukkan bahwa ada beberapa faktor dari bahan baku
yang berpengaruh diantaranya yaitu jumlah, kualitas, dan kelancaran bahan baku.
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa pengusaha ledre pisang raja
tidak menemui permasalahan dalam hal Jumlah bahan baku (nilai mean = 4.1 )
dan kualitas bahan baku (nilai mean mendekati 4) dengan demikian kelancaran
bahan baku dapat terjamin (baik). Akan tetapi yang menjadi hambatan dalam
perolehan bahan baku ini yaitu waktu musim kemarau panjang dimana pisang
sulit didapatkan karena pisang dalam kondisi ini tidak dapat tumbuh dengan baik
(kekurangan air).

Selain kondisi tersebut pisang juga sulit didapatkan pada saat mendekati
hari raya Idul Fitri dan Tahun Baru. Hal ini disebabkan karena pada saat itu para
pengusaha ledre pisang raja memproduksi dalam Jumlah besar karena permintaan
melonjak hebat. Kondisi seperti inilah membuat persaingan untuk memperoleh
bahan baku sangat kuat. Dan merupakan suatu keberuntungan bagi pengusaha
yang menggunakan sistem kontrak dalam pemenuhan bahan baku karena bagi
mereka pasokan pisang selalu ada sesuai kontrak yang disepakati sebelumnya.
Pada dasarnya jumlah bahan baku yang dibutuhkan untuk setiap kardus ledre
pisang raja ditentukan oleh jenis dan kualitas pisang.

Pada umumnya kriteria yang digunakan untuk menentukan baik tidaknya
kualitas dari pisang yang digunakan adalah volume besar, kemasakan cukup (tepat

masak), rasanya manis dan aromanya harum (kuat). Untuk memperoleh buah


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

30

pisang ini tidak akan lepas dari persaingan, dimana persaingan yang terjadi untuk
memperoleh buah pisang ini tidak begitu kuat (cukup) dimana nilai meannya
adalah 2.9. Tidak begitu kuatnya persaingan ini disebabkan produksi buah pisang
raja di wilayah Kabupaten Bojonegoro sangat melimpah dan mampu memenuhi
kebutuhan pengusaha ledre pisang raja diwilayah ini.

Dalam penanganan dan transportasi bahan baku sudah diperhatikan (nilai
mean mendekati 3), dari data yang ada menunjukkan bahwa para pengusaha
benar-benar memperhatikan masalah tersebut dan menganggap bahwa masalah
tersebut benar-benar berpengaruh pada kualitas bahan baku. Untuk masalah
penyimpanan diperhatikan dengan baik (nilai mean = 3.45). Penyimpanan
dibutuhkan bila pisang yang mereka peroleh kurang masak maka perlu
pemeraman, dan jika sudah masak langsung dilakukan pengolahan mengingat
sifat buah pisang yang mudah rusak dan tidak tahan disimpan dalam waktu yang
lama.

Untuk mengantisipasi masalah-masalah tersebut dapat digunakan jenis
pisang yang lain seperti pisang kepok, dimana selain harganya yang relatif lebih
murah, pisang kepok juga lebih tahan disimpan dalam jangka waktu yang lebih
lama. Namun penggunaan pisang kepok ini membuat ledre pisang yang
dihasilkan tidak bisa maksimal karena citarasanya kurang disebabkan rasa pisang
kepok yang tidak semanis pisang raja. Kondisi ini dapat diimbangi dengan
menurunkan harga ledre pisang kepok dari harga standar ledre pisang raja karena
biaya produksi untuk pembuatan ledre pisang kepok juga lebih rendah. Dengan ini
maka akan terdapat keseimbangan antara biaya produksi dengan keuntungan yang

didapatkan.

4.3 Aspek Produksi/Operasi

Industri ledre pisang raja merupakan industri kecil. Dalam proses
produksinya teknologi yang digunakan masih sangat sederhana, dimana faktor
manusia sangat menentukan kualitas dari ledre pisang raja. Alat-alat produksinya
seperti pisau, wajan, dan irus maupun alat-alat yang diperlukan dapat dibeli

dengan harga murah dipasar. Demikian juga penguasaan perangkat lunaknya
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Gambar 7. Beberapa kendala yang berpengaruh terhadap kelancaran dalam

proses pengolahan ledre pisang raja.

Pada Gambar 7 ditunjukkan bahwa ada beberapa faktor yang berpengaruh
dalam proses pengolahan ledre pisang raja yaitu, modal, tempat, ketrampilan, dan
kepraktisan alat. Dari data ditunjukkan bahwa masalah modal merupakan
permasalahan yang paling besar (95 %). Sedangkan untuk faktor tempat (20 %),
ketrampilan (10 %), dan kepraktisan alat (50 %). Modal merupakan salah satu
faktor yang turut mempengaruhi perkembangan suatu industri, permodalan pada
industri kecil umumnya lebih banyak menggunakan modal sendiri. Modal sangat
berperan dalam pengembangan suatu industri karena dengan modal pengusaha
dapat melakukan proses produksi, membayar tenaga kerja, memperoleh peralatan
yang sesuai, dan melakukan kegiatan pemasaran. Pada umumnya pengusaha
bermodal kecil akan memperoleh bahan baku yang relatif sedikit dan produksi
yang dihasilkan juga rendah. Meskipun sudah mulai mengunakan modal pinjaman
dari bank dan pemilik modal lain, namun kepemilikan modalnya tetap saja masih
lemah. Kelemahan dalam bidang permodalan ini disebabkan antara lain karena
pengusahanya belum mampu memenuhi persyaratan bank secara teknis,
keterbatasan jumiah agunan yang dimiliki, pengelolaan keuangan yang kurang
baik dan pengusahanya yang masih berpola hidup konsumtif Untuk masalah

tempat pengaruhnya sangat kecil dalam proses pengolahan ledre pisang raja. Hal
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ini disebabkan dalam pengolahan ledre pisang raja tidak membutuhkan tempat
yang terlalu luas, satu orang tenaga kerja hanya perlu satu tungku dan dalam satu
perusahaan hanya ada 1-5 orang tenaga kerja, sehingga proses pengolahan dapat
dilakukan di dalam rumah. Dalam pengolahan ledre pisang raja tidak memerlukan
keahlian dan ketrampilan akademik yang rumit. Hal ini disebabkan dalam
pengolahan ledre pisang raja tidak memerlukan teknologi moderen dalam
pengolahannya. Alat yang digunakan masih sangat sederhana dan faktor manusia
yang paling menentukan kualitas dari ledre pisang raja yang dihasilkan. Hal ini
ditunjukkan dengan prosentase ketrampilan sebagai kendala yang relatif kecil (10
%). Dalam hal kepraktisan alat memiliki prosentase yang tinggi (50 %). Hal ini
merupakan suatu hal yang harus dipikirkan. Para pengusaha ledre pisang raja
mengharapkan adanya penemuan suatu alat yang lebih praktis dan lebih

mengefisienkan waktu produksi ledre pisang raja.
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Gambar 8. Beberapa faktor yang menyebabkan penggunaan bahan baku kurang

optimal.

Pada Gambar 8 ditunjukkan beberapa hal yang menyebabkan penggunaan
bahan baku kurang optimal. Prosentase faktor-faktor yang menvebabkan
ketidakoptimalan pemakaian bahan baku, dimana permintaan pasar terhadap

produk (35 %), jumlah bahan baku terbatas (20 %), biaya bahan baku tinggi (10
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%), kelancaran bahan baku (5 %) dan tenaga kerja (10 %). Permintaan pasar
memiliki prosentase yang paling tinggi karena umumnya industri ledre pisang raja
dalam memproduksi ledre pisang raja berorientasi pada pasar, artinya pada
musim-musim tertentu mereka memproduksi ledre pisang raja dalam jumlah
banyak. Misalnya pada hari raya, tahun baru, dan pada musim liburan sekolah.

Dinamika permintaan pasar adalah peristiwa yang biasa, tetapi harus di
pahami oleh produsen. Sebab hal ini amat mempengaruhi sales (produk yang di
jual). Untuk mengantisipasi hal ini maka pengusaha harus teliti dalam mengamati
gejala yang ada dilingkungan. Jika pada data diatas waktu yang paling
mempengaruhi permintaan pasar maka produsen/pengusaha ledre pidang raja
perlu terus menerus melakukan monitoring dan evaluasi persepsi konsumen
terhadap produk yang dihasilkan oleh produsen.

Jumlah bahan baku yang terbatas memiliki prosentase yang relatif kecil.
Jika bahan baku sulit didapatkan berarti proses produksi tidak bisa berjalan
normal. Para pengusaha ledre pisang raja menganggap bahwa jumalah bahan
baku yang terbatas tidak begitu berpengaruh pada keoptimalan penggunaan bahan
baku. Hal ini disebabkan adanaya bahan baku pengganti yang dapat dibeli di
daerah lain. Sedangkan untuk biaya bahan baku tinggi dan tenaga kerja memiliki
prosentase yang sangat kecil (10 %), karena walaupun biaya bahan baku tinggi
bila permintaan pasar tetap besar maka haarga jual produk dapat dinaikkan
sehingga pengusaha tidak akan mengalami kerugian. Kelancaran bahan baku
memiliki prosentase yang sangat kecil. Hal ini disebabkan sebagaimana dijelaskan
dalam Bab I bahwa Bojonegoro merupakan salah satu daerah penghasil tanaman
buah terutama pisang. Apalagi sarana transportasi sangat memadai sehingga tidak
begitu berpengaruh pada keoptimalan penggunaan bahan baku. Sarana
transportasi yang sangat memadai sangat didukung oleh faktor lokasi dan kondisi

perusahaan yang dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Nilai mean dan standar deviasi faktor-faktor yang mendukung lokasi dan

kondisi pabrik.

Faktor N Min Max Mean Stdev.
Bahan baku 20 2 5 4.25 0.786398
Pasar 20 3 5 4.15 0.48936
Transportasi 20 2 o] 3.6 0.820783

Sumber: Data diolah, 2002.

Pada Tabel 6. ditunjukkan bahwa ada beberapa faktor yang mendukung
lokasi dan konisi pabrik yaitu ketersediaan bahan baku, letak pasar, transportasi,
serta fasilitas listrik dan air. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui
ketersediaan bahan baku untuk ledre pisang raja di Bojonegoro sangat baik (nilai
mean = 4.25) dan letak pasar sangat dekat (nilai mean = 4.15) serta transportasi
yang baik (nilai mean = 3.60). Selain itu untuk fasilitas listrik dan air tidak
menemui permasalahan karena lokasi industri sudah terjangkau oleh listrik dan
sumber airnya melimpah. Dalam hal tenaga kerja mereka tidak menemui kendala
sebab umumnya tenaga kerja berasal dari anggota keluarga sendiri dan
masyarakat disekitar lokasi industri. Dengan demikian dapat di katakan bahwa
lokasi industri ledre pisang raja yang ada di Bojonegoro sudah tepat dan kondisi
ini dapat memperlancar proses produksi ledre pisang raja. Faktor-faktor yang
harus diperhatikan dalam memilih lokasi perusahaan adalah sumber bahan baku,

area pemasaran, dan tersedianya tenaga kerja (Soeharto Imam, 1997).
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Gambar 9. Macam-macam pengawasan yang dilakukan pengusaha terhadap

produk.

Pada Gambar 9 dapat diketahui bahwa ada beberapa pengawasan yang
dilakukan pengusaha terhadap produk yang akan dihasilkan. Pengawasan ini
dilakukan agar produk yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan. Dari data
dapat diketahui bahwa ada beberapa pengawasan yang dilakukan pengusaha ledre
pisang raja diantaranya; pengujian laboratorium, tingkat kontaminasi, suhu
pemasakan, komposisi kimia, kandungan gizi, dan pengemasan. Dari semua
pengawasan ini tidak semua pengawasan dilakukan oleh pengusaha. Untuk
pengawasan yang tidak dilakukan oleh pengusaha adalah pengujian laboratorium,
komposisi kimia, dan kandungan gizi. Hal ini disebabkan karena industri ledre
pisang raja merupakan industri rumah tangga yang skalanya sangat kecil sehingga
Tidak mungkin melakukan ketiga pengawasan tersebut. Selain itu ledre pisang
raja merupakan sejenis produk kering dengan kemasan yang memadai, tanpa
pengawet dan tidak ada penambahan zat aditif lainnya sehingga tanpa melakukan
pengawasan diatas pengusaha menganggap bahwa ledre pisang raja aman untuk
dikonsumsi. Hal ini juga didukung oleh adanya surat perijinan yang dibuktikan
dengan pengakuan dari Dinas Kesehatan daerah dan propinsi bahwa led.e pisang
raja adalah produk unggulan yang layak dan aman dikonsumsi. Jadi yang

melakukan pengujian laboratorium bukan pengusaha melainkan dari pihak Dinas
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Pada Gambar 9 dapat diketahui bahwa ada beberapa pengawasan yang
dilakukan pengusaha terhadap produk yang akan dihasilkan. Pengawasan ini
dilakukan agar produk yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan. Dari data
dapat diketahui bahwa ada beberapa pengawasan yang dilakukan pengusaha ledre
pisang raja diantaranya; pengujian laboratorium, tingkat kontaminasi, suhu
pemasakan, komposisi kimia, kandungan gizi, dan pengemasan. Dari semua
pengawasan ini tidak semua pengawasan dilakukan oleh pengusaha. Untuk
pengawasan yang tidak dilakukan oleh pengusaha adalah pengujian laboratorium,
komposisi kimia, dan kandungan gizi. Hal ini disebabkan karena industri ledre
pisang raja merupakan industri rumah tangga yang skalanya sangat kecil sehingga
Tidak mungkin melakukan ketiga pengawasan tersebut. Selain itu ledre pisang
raja merupakan sejenis produk kering dengan kemasan yang memadai, tanpa
pengawet dan tidak ada penambahan zat aditif lainnya sehingga tanpa melakukan
pengawasan diatas pengusaha menganggap bahwa ledre pisang raja aman untuk
dikonsumsi. Hal ini juga didukung oleh adanya surat perijinan yang dibuktikan
dengan pengakuan dari Dinas Kesehatan daerah dan propinsi bahwa led.e pisang
raja adalah produk unggulan yang layak dan aman dikonsumsi. Jadi yang

melakukan pengujian laboratorium bukan pengusaha melainkan dari pihak Dinas
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Kesehatan. Pengawasan suhu ini dilakukan pada saat pengolahan ledre pisang
raja. Pengawasan ledre pisang raja ini berhubungan dengan kenampakan ledre
pisang raja. Untuk menghasilkan ledre yang bagus di perlukan panas yang tinggi.
Pengawasan terhadap suhu ini mempunyai prosentase 60 %. Sedang untuk
pengawasan tingkat kontaminasi mempunyai prosentase 20 %. Tingkat
kontaminasi erat hubungannya dengan daya simpan dari ledre pisang raja. Ledre
pisang raja yang sudah jadi tidak boleh dibiarkan diudara terbuka karena akan
mengakibatkan hilangnya  sifat kerenyahan ledre pisang raja tersebut.
Pengawasan terhadap pengemas juga sangat diperlukan. Dimana dari 100
koresponden 85 % melakukan pengawasan ini. Upaya pengawasan ini untuk
menyakinkan bahwa pengemas dapat melindungi produk dari kontaminasi, tetap
higienis, strukturnya tetap bagus (tidak hancur), untuk penampilan produk

sehingga konsumen tertarik untuk membelinya.
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Gambar 10. Pelatihan yang pernah diikuti oleh pengusaha ledre pisang raja.

Pada Gambar 10 ditunjukan bahwa ada beberapa macam pelatihan yang
dilakukan pemerintah terhadap pengusaha ledre pisang raja. Pelatihan ini
dimaksudkan untuk lebih meningkatkan produktivitas usaha ledre pisang raja.
Dari data dapat diketahui bahwa pelatihan mengenai bahan baku remiliki
prosentase 85 %, teknologi 45 %, manajemen perusahaan 90 %, organisasi 10 %,

perolehan modal, pemasaran dan manajemen kualita 100 %. Sedang untuk
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HACCP (Hazard Analysis Critical Control Point) dan GMP (Good
Manufacturing Product) belum pernah dilakukan/diikuti. Dengan adanya
pelatihan mengenai penanganan bahan baku maka pengusaha dapat mengerti cara-
cara penanganan bahan baku secara tepat dan mampu membedakan kualitas
pisang yang baik dan yang jelek. Para pengusaha dapat mengerti bagaimana
manajemen stok dalam pengolahan terutama yang berhubungan dengan
pengolahan bahan hasil pertanian yang bersifat musiman dan mudah rusak
(bulky), daya simpan rendah, serta volumenya besar. Pelatihan mengenai
penggunaaan teknologi mempunyai prosentase kecil. Padahal seharusnya
pelatihan seperti ini harus lebih banyak diadakan dan diikuti karena untuk
meningkatkan efisiensi waktu produksi diperlukan suatu peralatan yang lebih
moderen. Tetapi rupanya pengusaha menganggap bahwa dengan peralatan
sederhana yang mereka miliki sekarang sudah memadai untuk proses produksi.
Pelatihan manajemen perusahaan, perolehan modal, pemasaran dan manajemen
kualitas sangat diminati oleh pengusaha ledre pisang raja. Dengan pelatihan
manajemen perusahaan mereka dapat mengetahui bagaimana merencanakan dan
mengusahakan produk yang dihasilkan sehingga dapat memperoleh laba yang
sebanyak-banyaknya. Pelatihan perolehan modal sangat penting terutama untuk
pengusaha yang modalnya kecil, sehingga dengan kemudahan mendapatkan
modal usaha ledre pisang raja dapat lebih berkembang. Pemasaran erat
hubungannya dengan keberhasilan suatu usaha. Struktur pemasaran yang bagus
akan lebih memudahkan pengusaha untuk memahami keinginan konsumen
mngenai produk yang dibuat, sehingga dengan pelatihan ini pengusaha lebih
mengetahui bagaimana cara-cara melakukan pemasaran yang baik terutama dalam
menghadapi persaingan pasar yang ketat. Pelatihan manajemen kualitas sangat
penting, karena dengan pelatihan ini pengusaha tidak hanya memperhitungkan
harga dan laba yang besar tetepi keseimbangan antara kualitas dengan harga yang
ditawarkan. Untuk pelatihan mengenai organisasi prosentasenya sangat kecil. Hal
ini disebabkan indurti ledre pisang raja merupakan industri rumah taugga yang

tidak memerlukan suatu manajamen organisasi yang rumit.
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4.1 Pemasaran

Menurut Kottler (1997) pemasaran merupakan suatu proses sosial dan
manajerial yang didalamya individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka
butuhkan dan inginkan dan menciptakan, menawarkan dan mempertukarkan

produk yang bernilai kepada pihak lain.
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Gambar 11. Daerah pemasaran ledre pisang raja

Secara garis besar pemasaran merupakan proses penyampaian produk dari
produsen ke konsumen. Saluran distribusi merupakan suatu perangkat organisasi
yang saling tergantung dalam menyediakan satu produk atau jasa untuk digunakan
atau dikonsumsi oleh konsumen atau pengguna bisnis (Kottler, 1997).

Bauran pemasaran adalah seperangkat alat pemasaran yang digunakan
perusahaan untuk mencapai tujuan pemasaran dalam pasar sasaran. Empat unsur
alat bauran pemasaran meliputi : produk, harga, tempat, dan promosi. Penetapan
harga jual sebagai salah satu unsur penentu terhadap daya saing sangat tergantung
pada tingkat efisiensi dan produktivitas diseluruh mata rantai kegiatan produksi.
Pada Gambar 11 ditunjukkan bahwa daerah pemasaran ledre pisang raja tidak
hanya dalam kota tetapi juga diluar kota bahkan luar propinsi. Selama ini ledre
pisang raja yang dihasilkan pengusaha ledre pisang raja di Bojonegoro di samping
untuk memenuhi permintaan pasar lokal dalam lingkup Kabupaten Bojonegoro,
juga menjangkau beberapa kota di Jawa Timur (Surabaya, Lamongan) maupun

beberapa kota diluar propinsi Jawa Timur seperti Cepu, Blora, Semarang,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

40

Yogyakarta, dan Bandung. Secara umum pemasaran produk ledre pisang raja
cukup lancar dengan indikator semua produk ledre pisang raja yang di hasilkan
selalu habis terjual dan tidak pernah tertahan sampai berhari-hari. Dari data dapat
diketahui bahwa pemasaran ledre pisang raja didalam dan diluar kota dilakukan
oleh semua industri (100 %) dan diluar propinsi 10 %. Hal ini menunjukkan
bahwa daerah pemasaran ledre pisang raja tidak begitu luas tetapi melihat
kenyataan produk ledre pisang raja dapat diterima oleh pasar dan menghasilkan
keuntungan.

Kelancaran pemasaran merupakan indikator penting dalam peningkatan
dan pengembangan sentra industri kecil ledre pisang raja. Dengan melihat kondisi
ini semua produsen ledre pisang raja di Kabupaten Bojonegoro merasa yakin
bahwa dengan semakin terbukanya peluang pasar, maka prospek pemasaran
komoditas ini berjalan baik. Jika prospek pemasaran bagus maka t<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>